BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan alat peraga notasi balok bagi pengajar instrumen musik klasik
anak usia 5-7 tahun dilakukan sebagai upaya untuk menjawab permasalahan
pembelajaran notasi balok yang masih sulit dipahami oleh anak pada tahap awal
belajar musik. Berdasarkan hasil studi literatur, observasi, dan wawancara
dengan pengajar musik klasik, ditemukan bahwa anak usia 5-7 tahun lebih
mudah memahami konsep perpindahan nada apabila proses pembelajaran
melibatkan pengalaman belajar yang dapat dilihat, didengar, dan dilakukan
secara langsung. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu
membantu pengajar menjelaskan hubungan antara posisi nada pada garis
paranada dengan bunyi yang dihasilkan secara lebih menarik dan mudah
dipahami.

Proses perancangan dilakukan menggunakan metode Double Diamond
yang terdiri dari tahap Discover, Define, Develop, dan Deliver. Melalui tahapan
tersebut diperoleh berbagai kriteria desain yang kemudian diterapkan dalam
pengembangan produk. Hasil perancangan berupa alat peraga interaktif bernama
Notes Board yang menggabungkan unsur visual, auditori, dan aktivitas fisik
dalam satu media pembelajaran. Produk ini menggunakan button nada yang
dapat dipindahkan pada garis paranada dan menghasilkan keluaran suara sesuai
posisi nada yang ditempatkan. Sistem tersebut memungkinkan anak untuk
melihat, mendengar, dan mencoba secara langsung hubungan antara
perpindahan posisi nada dengan perubahan tinggi-rendah bunyi, sehingga
membantu proses pemahaman dasar notasi balok.

Meskipun tujuan perancangan telah tercapai, hasil pembuatan prototipe
menunjukkan beberapa aspek yang masih dapat dikembangkan lebih lanjut.
Sistem elektronik yang digunakan saat ini masih terdiri dari beberapa komponen
terpisah, seperti Arduino Nano, modul MP3, sensor LDR, laser, speaker, baterali,

dan modul pengatur tegangan yang membutuhkan ruang pemasangan cukup

152



153

besar. Kondisi tersebut memengaruhi dimensi produk sehingga ukuran alat
peraga menjadi relatif besar. Oleh karena itu, pengembangan berikutnya dapat
diarahkan pada penggunaan sistem sensor dan komponen elektronik yang lebih
ringkas agar ukuran produk menjadi lebih efisien tanpa mengurangi fungsi
interaktif yang dimiliki.

Selain itu, evaluasi juga ditemukan pada sistem laci penyimpanan. Toleransi
jarak yang diterapkan pada prototipe masih terlalu besar sehingga menghasilkan
celah yang cukup longgar pada mekanisme laci. Kondisi ini menyebabkan laci
kurang stabil dan berpotensi membuat komponen yang disimpan di dalamnya
bergeser atau keluar saat produk dipindahkan. Oleh karena itu, diperlukan
penyempurnaan pada perhitungan toleransi dimensi serta pengembangan sistem
pengunci sederhana atau alternatif desain penyimpanan yang lebih aman agar
button nada, games card, dan guide book dapat tersimpan dengan lebih baik

selama proses penggunaan maupun penyimpanan produk.

. Saran

Berdasarkan proses perancangan yang telah dilakukan, berikut beberapa

saran yang dapat dipertimbangkan untuk pengembangan produk selanjutnya.

1. Pengembangan selanjutnya disarankan untuk menggunakan alternatif
sensor yang memiliki ukuran lebih kecil dan sistem kerja yang lebih
sederhana dibandingkan kombinasi modul LDR dan laser yang
digunakan pada perancangan ini. Penggunaan sensor yang lebih ringkas
diharapkan dapat mengurangi kebutuhan ruang pada produk sehingga
dimensi alat peraga menjadi lebih efisien.

2. Pengembangan berikutnya juga dapat diarahkan pada peningkatan
portabilitas produk agar lebih mudah dibawa oleh pengajar yang
mengajar di berbagai lokasi, tanpa mengurangi fungsi pembelajaran yang
telah dirancang pada produk ini.

3. Pengujian produk dalam jangka waktu yang lebih panjang dan
melibatkan lebih banyak pengajar serta anak usia 5-7 tahun perlu
dilakukan untuk memperoleh masukan yang lebih beragam terkait
efektivitas penggunaan alat peraga dalam proses pembelajaran notasi
balok.
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